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Abstrak —Menyimak kreatif dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan menyimak yang
mengakibatkan rekontruksi, imajinatif, para penyimak. Tujuan penelitian ini adalah
ingin mengetahui urgensi dari menyimak kreatif di era digital di kalangan remaja.
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode library reseach, data yang digunakan
pada penelitian ini berupa data sekunder, teknik yang digunakan pada penelitian ini
berupa teknik simak, libat, dan catat, sementara jenis teknik validasi yang digunakan
pada penelitian ini berupa teknik triangulasi. Hasil penelitian ini adalah menyimak
kreatif di kalangan remaja memiliki peran yang sangat penting seperti: 1) Menciptakan
siswa agar menjadi kreatif, 2) Mengembangkan imajinasi remaja menjadi kreatif, 3)
Memfokuskan kemampuan remaja. Simpulan dalam penelitian ini terdapat 3 urgensi
menyimak kreatif pada pembelajaran era digital di kalangan remaja.

Kata kunci—Era Digital, Menyimak Kreatif, Remaja

Abstract— Creative listening can be interpreted as a form of listening activity that results in
reconstruction, imaginative, listeners. The purpose of this study was to determine the
urgency of creative listening in the digital age among adolescents. The method in this
study uses the library research method, the data used in this study are secondary data,
the techniques used in this study are listening, engaging, and recording techniques,
while the type of validation technique used in this study is a triangulation technique.
The results of this study are creative listening among teenagers has a very important role
such as: 1) Creating students to be creative, 2) Developing teenagers' imagination to be
creative, 3) Focusing teenagers' abilities. The conclusion in this study is that there are 3
urgencies of creative listening in digital era learning among teenagers.

Keywords — Digital Age, Creative Listening, Teenagers
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PENDAHULUAN

Era digital merupakan masa di mana semua orang telah tau teknologi serta
semuannya serba terkoneksi (Budiana dalam Novrianto, 2022). Era digital disebut
juga sebagai era global (Romadhoni dalam Rahayu, 2023). Yang tidak luput dari
penerapan teknologi informasi (Ndraha dan Tangkin, 2021).

Era digital juga mempunyai ciri-ciri seperti informasi yang dibutuhkan bisa
didapatkan dengan cepat (Wahyudi, 2019). Generasi digital cenderung lebih terbuka
dan berfikir lebih agresif (Budiyono, 2023). Ketergantungan yang besar terhadap
teknologi dan kecanggihan pengguna (Yeniretnowati dan Angina, 2021).

Dampak-dampak era di gital ada 3 antara lain: perkembangan media sosial
dapat membuat orang lebih enggan bersosialisasi secara langsung (Rahayu, 2019).
Kemajuan teknologi digital telah memungkinkan berkembangnya inovasi dalam
berbagai bidang (Wahyuni, 2020). Mudahnya mengakses buku-buku, novel, bahan
ajar, jurnal, dan artikel dalam bentuk pdf di situs internet, namun hal tersebut hanya
sedikit dari beberapa remaja (Zuhria dkk., 2022).

Generasi penerus bangsa adalah kaum remaja (Suryawan, 2016). Pada titik ini
mereka mulai mengenal lingkungan luar (Syahraeni, 2020). Dengan berbagai macam
perubahan yang dilakukan secara bertahap (Lestarina dkk., 2017).

Tahapan remaja dibagi menjadi 3 yaitu, mengalami perubahan fisik yang
terjadi pada diri mereka (Agustiono dalam Bulu dkk., 2019). Remaja madya yaitu
sering menghadapi transisi penting, seperti dari sekolah ke kuliah atau terjun ke
dunia kerja (Mudak dan Manafe, 2023). Remaja lanjut merasa lebih stabil dan tidak
takut yang ditandai oleh beberapa ciri-ciri (Siahan dan Rantung, 2019).

Ciri-ciri remaja yaitu, perubahan fisik yang lebih cepat (Fitriansyah, 2018).
Remaja sering merasa ragu-ragu saat menghadapi perubahan yang mereka alami
(Jahja dalam Karlina, 2020). Perubahan sikap serta perilaku remaja sebanding
dengan perubahan fisik yang dialami (Saputro, 2020). Remaja juga di warnai dengan
perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang signifikan (Indarjo, 2009).

Menyimak kreatif merupakan sebuah kemampuan dalam berbahasa, yang
meliputi (Azzahra dkk., 2023). Aktivitas untuk mempengaruhi perkembangan
(Azizah dan Nugraheni, 2020). Dimana kita secara seksama memperhatikan dan
memahami makna serta pesan dari suara yang di dengar (Fahik, 2023).

Tujuan menyimak kreatif sebagai berikut: untuk memecahkan masalah secara
analisis (Praheto dan Sayekti, 2018). Menganalisis fakta dan ide (Rahmati dan
Rohim, 2020). Serta untuk memperoleh pemahaman terhadap ide, pendapat, atau
pesan yang di sampaikan melalui sumber lisan (Anggraini, 2019).

Manfaat menyimak sebagai berikut: meningkatkan pengetahuan dan
pengalaman hidup yang berguna bagi kehidupan manusia (Sumiati, 2018). Untuk
memahami dan menafsirkan berbagai pendengaran di sekitar kita (Kardian, 2018).
Dapat menangkap makna puisi dengan baik (Jatiyasa, 2012).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan berupa library reseach. Metode library reseach adalah
suatu metode penelitian dan pengumpulan data atau informasi dari jurnal, buku,
artikel maupun dari sumber tertulis lainnya. Metode ini merupakan tahapan awal
dari penelitian (Maruta, 2017).
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Data pada penelitian ini berupa data sekunder. Data sekunder ialah informasi
tidak langsung yang di ambil melalui objek penelitian seperti laman internet,
maupun referensi sama yang sedang diteliti orang lain (Sari dan Zefri, 2019).

Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik simak, libat, catat.
Teknik simak merupakan suatu teknik yang dilakukan dengan menyimak suatu
kajian bahasa (Candra dkk., 2023). Teknik libat adalah melibatkan suatu interaksi
yang aktif misalnya dengan berdiskusi dengan kelompok terkait materi tersebut jadi
kita harus berpikir kritis terkait dengan informasi atau materi yang sebelumnya.
Bagian terakhir adalah teknik catat yaitu suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara menulis atau membuat catatan tentang suatu materi tersebut
(Astuti dan Arifin, 2021). Menulis catatan ini dilakukan dengan menggunakan
bahasa sendiri jadi mudah untuk dipahami dan membantu kita untuk memperjelas
pemahaman.

Validasi penelitian menggunakan teknik tringulasi. Teknik tringulasi adalah
teknik untuk mengecek keakuratan data. Cara validasi penelitian dengan
menggunakan dua atau lebih dari sumber buku maupun jurnal untuk memeriksa
keakuratan data. Dengan menggunakan teknik-teknik tersebut, peneliti dapat
mengumpulkan data secara lebih efektif dan dapat meningkatkan validitas hasil
sesuai dengan karakteristik penelitian (Puspitasari dan Hasanudin, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Urgensi menyimak kreatif pada pembelajaran era digital dikalangan remaja
memiliki peran. Peran tersebut sebagaimana berikut.

A. Menciptakan siswa agar menjadi kreatif

Kita sangat perlu menjadikan siswa agar menjadi lebih kreatif dan mereka
juga bisa lebih mampu untuk berfikir dengan jernih agar bisa mengembangkan
kecerdasan untuk mereka.

Menurut Sari dan Montessori (2021) berfikir kreatif merupakan sebuah
proses berfikir yang melibatkan usaha untuk mencari solusi terbaik yang dapat
membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan dalam memandang suatu
masalah dari berbagai sudut pandang dan memicu banyak ide dengan baik dan
tepat. Menurut Supardi (2012) dalam konteks meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif, hal ini dapat diartikan sebagai meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami masalah yang dihadapi, menghasilkan jawaban yang tepat
secara logika, serta memiliki kemampuan fleksibilitas dan inovatif dalam
menyelesaikan masalah.

B. Mengembangkan imajinasi remaja menjadi kreatif

Zaman sekarang ini kita wajib sekali untuk mengembangkan imajinasi
remaja karena remaja sekarang imajinasinya cenderung menurun karena
kebanyakan bermain handphone.

Menurut Fakhriyani (2016) meningkatkan kreativitas adalah hal yang
penting karna dapat mendukung peningkatan prestasi akademik. Semakin besar
tingkat kreativitas seseorang, maka semakin tinggi juga kemungkinan untuk
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meraih prestasi akademik yang lebih baik. Menurut Hairiyah dan Mukhlis (2019)
sangatlah penting untuk memperhatikan pengembangan kreativitas pada anak
sejak dini agar terbentuk kepribadian yang positif.

C. Memfokuskan kemampuan remaja

Remaja saat ini perlu difokuskan untuk menggali kemampuannya agar
membentuk kepribadian remaja itu.

Menurut Afandi (2012) kemampuan seseorang memiliki sikap yang dapat
menyesuaikan dirinya dengan situasi yang sesuai dengan hal itu. Menurut
Herawaty dan Wulan (2013) salah satu bentuk implementasi pengembangan

kemampuan intelektual remaja adalah dengan memberikan kesempatan belajar
di sekolah.

SIMPULAN

Urgensi menyimak kreatif pada pembelajaran era digital di kalangan remaja
sangat penting dilakukan karena mampu 1) Menciptakan siswa agar menjadi kreatif,
2) Mengembangkan imajinasi remaja menjadi kreatif, 3) Memfokuskan kemampuan
remaja.
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